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Cuaca ekstrim dan hampir merata di seluruh wilayah Indonesia, berakibat 

meningkatnya risiko Demam Berdarah Dengue (DBD). Nyamuk Aedes aegypti 

merupakan vektor utama penyebab terjadinya Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Pengendalian vektor penting dilakukan untuk mencegah terjadinya penularan 

penyakit. Salah satunya dengan metode kontrol biologis (biolarvasida). 

Penggunaan bahan alami yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

biolarvasida adalah daun putri malu (Mimosa pudica L.). Tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui pengaruh potensi serta nilai  konsentrasi letal (LC50) ekstrak daun 

putri malu (Mimosa pudica L.) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas nyamuk 

Aedes aegypti. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret dan dilakukan di 

Laboratorium FMIPA Universitas Islam Malang. Metode penelitian ini berupa 

penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri 

atas 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan. Sampel terdiri atas 480 ekor larva Aedes 

aegypti instar III atau IV dan disetiap kelompok uji berisi 20 ekor larva nyamuk 

dalam 200 ml aquades yang diberi konsentrasi ekstrak daun putri malu 0, 10, 20, 

30, 40, dan 50 mg/ml. Kemudian dilakukan pengamatan selama 24 jam pemaparan. 

Hasil ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica L.) pada konsentrasi 10, 20, 30, 40 

dan 50 mg/ml terbukti memiliki potensi sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas 

larva Aedes aegypti. Nilai LC50 dari hasil ekstrak daun putri malu yaitu sebesar 

37,102 mg/ml. Kesimpulan yang didapatkan yakni ekstrak daun putri malu 

(Mimosa pudica L.) pada berbagai level konsentrasi mampu meningkatkan 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. dan berpotensi sebagai larvasida nabati. 

Kata Kunci : Aedes aegypti, DBD, Larvasida Nabati, Mimosa pudica L. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Nabilla Putri Hartyani (NPM. 21701061055) Skripsi. Uji Potensi Ekstrak 

Daun Putri Malu (Mimosa pudica L.) Sebagai Larvasida Nabati Terhadap 

Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L. 

Supervisor I  : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M. Si. 

Supervisor II  : Hasan Zayadi, S.Si., M. Si. 

 

Extreme weather and almost evenly distributed throughout Indonesia, resulting in 

an increased risk of Dengue Hemorrhagic Fever (DBD). The Aedes aegypti 

mosquito is the main vector for dengue hemorrhagic fever (DBD). Vector control 

is important to prevent disease transmission. One of them is by biological control 

method (biolarvasida). The use of natural ingredients that have the potential to be 

developed as biolarvasida is the mimosa leaf (Mimosa pudica L.). The purpose of 

this study was to find out the potential influence and value of letal concentration 

(LC50) of mimosa leaf extract (Mimosa pudica L.) as a plant-based larvacide 

against Aedes aegypti mosquito mortality. The research was conducted in 

February-March and conducted at the FMIPA Laboratory of the Islamic University 

of Malang. This research method is an experimental study using a complete random 

design consisting of 6 treatments with 4 repeats. The sample consisted of 480 larvae 

of Aedes aegypti instar III/IV and in each test group contained 20 mosquito larvae 

in 200 ml of aquades that were given concentrations of mimosa leaf extract of shy 

0, 10, 20, 30, 40, and 50 mg/ml. Then observations were made during the 24-hour 

exposure. The results of mimosa leaf extract (Mimosa pudica L.) at concentrations 

of 10, 20, 30, 40 and 50 mg/ml were shown to have potential as plant-based 

larvacide against mortality of Aedes aegypti larvae. Then observations were made 

during the 24-hour exposure. The results of mimosa leaf extract (Mimosa pudica 

L.) at concentrations of 10, 20, 30, 40 and 50 mg/ml were shown to have potential 

as plant-based larvacide against mortality of Aedes aegypti larvae. LC50 value 

from the results of the mimosa leaf extract is 37,102 mg/ml. 

Keywords : Aedes aegypti, Biolarvicide, Dengue Fever, Mimosa pudica L. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit yang banyak dijumpai pada 

sebagian besar wilayah tropis dan subtropis, terutama Asia Tenggara khususnya 

wilayah Indonesia. Host (penderita) alami DBD merupakan manusia dan agent nya 

adalah virus dengue yang dapat menular pada manusia melalui gigitan nyamuk 

yang terinfeksi, khususnya nyamuk Aedes aegypti yang terdapat hampir seluruh 

pelosok Indonesia (Widyasari, 2018). 

Potensi cuaca yang berubah-ubah dan hampir merata pada wilayah Indonesia, 

akhirnya berdampak pada meningkatnya risiko Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Berdasarkan data yang berasal dari laporan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

mengenai kasus DBD di awal tahun 2019 menyatakan bahwa, sejumlah wilayah 

yang terletak di Indonesia sudah ditetapkan sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB) 

DBD. Telah dilaporkan sebanyak 372 Kabupaten ataupun Kota mengenai deteksi 

kasus DBD ini. Ratusan wilayah tersebut tersebar pada 33 provinsi di Indonesia. 

Kemenkes menerima laporan mulai awal bulan Januari 2019 dari beberapa daerah, 

terdapat 11.224 orang yang terjangkit DBD. Sebanyak 110 orang dinyatakan 

meninggal dari jumlah yang dilaporkan (Sohpyana, dkk., 2020). Mengacu pada 

informasi yang berasal dari data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2019, 

insicidance rate (IR) atau angka kesakitan Demam Berdarah Dengue sebesar 47 per 

100.000 penduduk mengalami peningkatan jika dibandingkan dari tahun 

sebelumnya yaitu 24 per 100.000. Dari 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur jumlah 

kasus yang terdapat di Kabupaten Kediri menempatkannya dalam peringkat ke 6 

yaitu sebesar 1398 (Dinas Kesehatan, 2019). 

Pengendalian penyakit DBD, mulai dari gerakan 3 M (menguras, menutup dan 

mengubur) serta pemakaian insektisida sintetik telah dilakukan, tetapi hasil yang 

dicapai belum signifikan (Fahmi, 2010). Penggunaan pestisida kimiawi seperti 

organoklorin, organofosfat, dan karbamat sebagai salah satu cara pengendalian 

vektor, perlu dipikirkan dampaknya terhadap kesehatan manusia serta dapat 

menimbulkan resistensi pada spesies nyamuk apabila pestisida tersebut digunakan 



secara terus–menerus (Ndione et al., 2007; Reegan et al., 2015). Perkembangan 

insektisida atau larvasida yang lebih ramah lingkungan dan tidak  membahayakan 

terjadi perkembangan. Pemakaian bioinsektisida atau biolarvasida nampak 

menjanjikan, sebab bioinsektisida atau insektisida biologi merupakan insektisida 

yang berasal dari tumbuhan dan berisi bahan kimia (bioaktif) yang bisa meracuni 

serangga namun lebih mudah terurai di alam bagi manusia (Mutiarasari, 2017). 

Penggunaan berbagai macam insektisida sintetik maupun pestisida kimiawi apabila 

diterapkan dalam jangka waktu yang relatif lama dapat menyebabkan timbulnya 

resistensi vektor DBD dan ini dapat dikatakan menjadi salah satu penyebab 

terjadinya peningkatan kasus DBD di suatu wilayah. Maka hal tersebut menjadi 

dasar dari perlunya dicari bahan yang aman sebagai larvasida alternatif.  

Terdapat beberapa metode untuk melakukan pengendalian pada vektor, salah 

satunya ialah metode kontrol biologis seperti dengan penggunaan bahan-bahan 

alami (WHO, 2012). Masyarakat tradisional zaman dahulu banyak menggunakan 

tanaman dalam hal pengendalian hama serangga (Dharmagadda, dkk., 2005). Salah 

satu tumbuhan yang mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi larvasida 

nabati ialah daun Putri Malu (Mimosa pudica). Tumbuhan tersebut mengandung 

beberapa senyawa aktif dari golongan polifenol yaitu alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin (Paul, dkk., 2012). Konsentrasi senyawa aktif terbesar secara signifikan 

ditemukan pada daun putri malu jika dibandingkan dengan bagian lain seperti akar, 

batang, dan bunga (Lakshmibai, et al., 2015; Zhang, et al., 2011). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai nilai konsentrasi dan 

nilai Lethal Concentration (LC50) ekstrak daun putri malu yang digunakan sebagai 

bahan baku dalam larvasida nabati telah dilakukan oleh Kalish, dkk (2020). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Daun putri malu (Mimosa pudica L.) 

terbukti mampu meningkatkan kematian larva nyamuk demam berdarah dengue 

Aedes aegypti dengan konsentrasi letal (LC50) sebesar 14,568 mg/ml dan pada 

penelitian ini memakai beberapa larutan dengan serial konsentrasi 1, 2, 3, 4, 5, 10, 

12,5 dan 15 mg/ml (Kalish, dkk., 2020). Pada penelitian ini konsentrasi yang 

mampu menimbulkan efek mortalitas pada larva nyamuk Aedes aegypti yakni pada 

konsentrasi 10, 12,5 dan 15 mg/ml. Penelitian lain juga dilakukan oleh Astalakshmi 

et al. (2016), dengan penggunaan sampel tanaman putri malu yang berasal dari kota 



Chelembra, India, didapatkan hasil bahwa ekstrak daun putri malu dengan serial 

konsentrasi 250, 500, 750, 1.000, dan 2.000 µg/ml namun kurang efektif sebagai 

larvasida dikarenakan potensinya yang lemah sehingga membutuhkan konsentrasi 

ekstrak yang lebih tinggi (Astalakshmi, et al., 2016). Lalu pada penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Rathy et al., 2015 yang menggunakan ekstrak herba putri malu 

menggunakan konsentrasi ekstrak sebesar 8 ml dengan pemaparan selama 48 jam 

pada mortalitas larva Aedes sp. dan berhasil mencapai persentase kematian larva 

sebesar 100%. Mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya maka dilakukan 

penelitian untuk menguji ekstrak daun putri malu pada berbagai level konsentrasi 

yang lebih tinggi dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui efektivitasnya 

dalam meningkatkan mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica L.) pada berbagai level 

konsetrasi mamapu meningkatkan mortalitas larva Aedes aegypti sehingga 

berpotensi sebagai larvasida nabati? 

2. Berapakah nilai level konsentrasi optimal dari ekstrak daun putri malu 

(Mimosa pudica L.) yang mampu mencapai nilai Lethal Concentration 

(LC50) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk menguji ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica) pada berbagai 

level konsetrasi terhadap mortalitas larva Aedes aegypti sehingga berpotensi 

sebagai larvasida nabati. 

2. Untuk menguji level konsentrasi optimal esktrak daun putri malu (Mimosa 

pudica) yang mampu mencapai nilai Lethal Concentration (LC50) terhadap 

mortalitas larva Aedes aegypti. 

1.4 Manfaat 

1. Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mempelajari sebagai ilmu referensi sehingga dapat 

menambah wawasan tentang pengaruh pemberian ekstrak daun putri malu 

(Mimosa pudica L.) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti. 

 

 



2. Pengetahuan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa daun putri malu (Mimosa 

pudica L.) dapat dijadikan pembasmi jentik nyamuk yang aman dan ramah 

lingkungan. 

3. Instansi 

Universitas Islam Malang dapat mengembangkan hasil penelitian putri malu 

(Mimosa pudica L.) yang telah dilakukan dalam bidang biolarvasida sebagai 

agen pengendali salah satu vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD). 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Daun putri malu (Mimisa pudica L.) yang digunakan dalam penelitian ini 

daun yang masih segar berwarna hijau, tidak busuk dan terpisah dari kotoran 

yang menempel. 

2. Penelitian ini menggunakan larva nyamuk Aedes aegypti sebanyak 20 ekor 

dengan 5 perlakuan dan 1 perlakuan kontrol. Masing-masing perlakuan 

terdapat 4 ulangan. 

3. Larva yang digunakan merupakan larva Aedes aegypti instar III dan IV. 

(Untuk mempermudahkan dalam melakukan pengamatan larva nyamuk 

sehingga nanti dapat membedakan mana larva nyamuk yang masih hidup 

dan mana yang sudah mati). 

4. Pengamatan pada penelitian ini yaitu dari jumlah larva yang mati. 

 



BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica) pada berbagai level konsentrasi 

terbukti mampu meningkatkan mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti, 

sehingga berpotensi sebagai larvasida nabati. 

2. Nilai konsentrasi ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica L.) yakni sebesar 

37,102 mg/ml (pada kisaran 32,528-41,020 mg/ml), sehingga konsentrasi 

40 mg/ml dan 50 mg/ml sudah efektif untuk mencapai mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti di atas 50%. 

5.2 Saran 

Ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica) berpotensi sebagai larvasida 

nabati sehingga dapat dimanfaatkan dalam memberantas larva nyamuk Aedes 

aegypti. Level konsentrasi dari ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica) sebaiknya 

digunakan >50 mg/ml untuk memberantas larva nyamuk Aedes aegypti. Diperlukan 

penelitian lanjutan terkait kandungan metabolit sekunder mana saja pada ekstrak 

daun putri malu yang paling berpengaruh terhadap mortalitas larva nyamuk. 
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